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ABSTRACT

Islam, as a science, shoud be viewed equally as other disciplines. One of the poin is 

that other disciplines should be applied as an approach to Islamic studies, since there has been 

a tense on whether Islam should be studied normatively or historically. Those two approaches 

have different assumptions. 

Considering the development of global knowledge, historical approach in Islamic 

studies should be firstly apllied. This means that other disciplines such as sociology, 

psychology and antropology should be applied in Islamic studies.

This article introduces Edward Evans-Pritchard’s Islamic studies with antropological 

approach which stated that it is necessary to emphasize on the study of religions and primitive 

beliefs in its real life and beyond literary and teological texts. One valid theory will explain a 

religion as it grows in the society, not as perceived by its preachers, so that the power and 

growth of a religion can be reached.

Kata kunci: antropologi lapangan, kajian islam, normatif, historis.

PENDAHULUAN 

Pada saat ini umat Islam mempunyai kegamangan ketika dihadapkan kepada pilihan 

untuk mengambil atau tidak terhadap khasanah keilmuan Barat bagi pengembangan kajian 

keislaman, mereka mempunyai hambatan psikologis atau dalam bahasa M. Amin Abdullah 

disebut sebagai ketegangan atau tension dalam sisi normativitas dan historisitas 

keberagamaan.1 Mereka berpendapat bahwa studi keislaman merupakan hard core yang harus 

dijaga dan tidak dapat difalsifikasi, mempertanyakan kemapanannya berarti melakukan 

reduksi terhadap Islam sebagai agama.

Di sisi lain perkembangan ilmu pengetahuan di Barat mengenai studi agama telah 

berjalan dengan luar biasa, terutama studi agama yang didasarkan kepada ilmu-ilmu sosial-

humaniora (sosiologi dan antropologi).2 Sedangkan di dunia muslim sendiri banyak 

cendekiawan muslim yang sudah mencoba untuk merumuskan formulasi bagaimana 

seharusnya tradisi keilmuan Islam yang selama ini ada menghadapi realitas kontemporer juga 

modernitas3. Perkembangan keilmuan Barat dan formulasi keilmuan baru dalam tradisi Islam 

diharapkan dapat memunculkan pendekatan keilmuan baru yang dapat dijadikan acuan dalam 

menyelesaikan persoalan-persoalan dunia muslim mengenai ilmu pengetahuan.

Dari permasalahan diatas maka tulisan ini berusaha untuk mendeskripsikan tentang 

pentingnya pendekatan antropologi lapangan dalam kajian keislaman, terutama yang terkait 

dengan rasa keberagamaan komunitas-komunitas muslim.

ILMU SOSIAL HUMANIORA DALAM KAJIAN ISLAM

Permasalahan utama yang dihadapi oleh umat Muslim adalah gangguan psikologis 

yang amat komplek pada saat berhadapan dengan Barat, secara psikologis umat Muslim 

dituntut dapat mempertahankan diri sehingga menjadikan masa lampau sebagai Tuhan. Oleh 

karena itu menurut Fazlur Rahman sebagaimana dikutip oleh M. Amin Abdullah, 

menyebutkan bahwa penting dilakukan rekonstruksi yang lebih sistematis terhadap bidang-
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bidang ilmu keislaman, seperti dalam teologi (kalam), hukum dan etika (fiqih), filsafat beserta 

ilmu-ilmu sosial lainnya4.

Rekonstruksi sistemik dapat dilakukan ketika terdapat pemisahan antara Islam 

normatif dan Islam historis. Islam normatif adalah hard core dari sebuah cabang ilmu, 

sedangkan Islam historis merupakan domain protective belt, yaitu domain utama dari ilmu, 

sistem pengetahuan yang dapat dinilai, diuji ulang, diteliti, dipertanyakan, diformulasi ulang 

dan dibangun kembali.5

Wilayah yang memungkinkan dilakukan rekonstruksi adalah domain Islam historis, 

semua komponen ilmu-ilmu keislaman berada dalam domain Islam historis. Bangunan 

pengetahuan yang diformulasikan oleh manusia pada masa tertentu dipengaruhi oleh realitas 

dalam konteks waktunya saat itu. Di dasarkan dari hal itu, maka secara alamiah pengetahuan 

menjadi selalu terbuka untuk diuji ulang, diteliti, diformulasikan kembali, direkonstruksi oleh 

para ilmuan dan peneliti dalam setiap masa.6

Intelektual Muslim seperti Rahman dan Arkoun, menyarankan untuk melakukan 

rekonstruksi terhadap ilmu-ilmu keislaman adalah dengan cara mencangkok dan 

menggunakan teori-teori dan metodologi-metodologi yang berasal dari luar komunitasnya 

sendiri. Dengan demikian perlu digunakan teori-teori dan metodologi-metodologi yang 

dibangun dalam tradisi ilmu-ilmu sosial sebagai  alat analisis ataupun model program riset 

dalam kajian Islam yang baru7.

Dari usaha-usaha yang dilakukan oleh sebagian intelektual Muslim dalam melakukan 

rekonstruksi studi keislaman, Hasan Hanafi menyebut bahwa Islamic thought sudah saatnya 

untuk mulai mengalami pergeseran, pergeseran dari domain teologi menuju paradigma 

pemikiran yang lebih menekankan secara serius dalam persoalan-persoalan di domain 

antropologi.8

Dalam kajian agama kontemporer menurut Jacques Waardenburgh dapat dipetakan 

dalam empat kategori pendekatan, yaitu: pendekatan historis, pendekatan perbandingan, 

pendekatan kontekstual, serta pendekatan hermeneutis-filosofis.9 Senada dengan hal ini A. 

Qodri Azizy menyebutkan empat model pendekatan yang biasa digunakan Barat dalam 

Islamic Studies, yaitu pertama, penggunaan ilmu-ilmu yang masuk dalam kategori humanities

seperti filsafat, filologi, ilmu bahasa dan sejarah. Kedua, penggunaan dalam disiplin teologi 

seperti studi Bibel dan sejarah gereja. Ketiga, penggunaan metode ilmu-ilmu sosial, seperti 

sosiologi,antropologi, psikologi dan ilmu politik. Keempat, pendekatan yang dilakukan oleh 

departemen-departemen di dalam studi kawasan (area studies).10

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa tema-tema pokok  pemikiran Islam 

kontemporer mencoba mengarahkan kepada kesadaran bahwa seluruh teori, formula, prinsip, 

hukum, kerangka kerja dalam ilmu-ilmu keislaman merupakan produk determinasi 

kemanusiaan, kemasyarakatan dan budaya, dengan demikian ilmu apapun termasuk ilmu 

keislaman adalah bersifat dapat dikoreksi (corrigible) dan dapat salah (falsifiable).11

Pandangan semacam ini akan mengantarkan kepada world view pluralistic metaphysics, yang 

bersifat terbuka, demokratis, historis, keragaman nilai dan heterogenitas pandangan hidup. 

World view ini dapat digunakan sebagai a tool of analysis untuk melakukan penelaahan 

terhadap fenomena pemikiran Islam pada dataran sosiologis, bukan pada dataran normatif.12

Rekonstruksi yang ditawarkan oleh M. Amin Abdullah dalam hal ini adalah paradigm 

“interkoneksitas” dalam studi Islam kontemporer. Paradigm interkoneksitas berasumsi bahwa 

untuk memahami kompleksitas fenomena kehidupan yang dihadapi dan di lalui oleh manusia, 

dalam setiap bangunan keilmuan apapun, baik agama, keilmuan sosial, humaniora, maupun 

ilmu alam tidak dapat berdiri sendiri. Kerjasama, saling sapa, saling membutuhkan, saling 
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koreksi, dan saling keterhubungan antar disiplin keilmuan akan lebih dapat membantu dalam 

kompleksitas permasalahan yang dihadapi oleh manusia.13

Paradigma interkoneksitas, secara epistemologis merupakan jawaban atas kesulitan-

kesulitan yang dihadapi selama berabad-abad dalam peradaban Islam tentang adanya 

dikotomi pendidikan umum dan pendidikan agama. Secara aksiologis, paradigma 

interkoneksitas akan menawarkan pandangan dunia (world view) yang lebih terbuka, mampu 

membuka dialog dan kerjasama, transparan dapat dipertanggungjawabkan secara public dan 

berpandangan ke depan. Dalam sisi ontologis, hubungan dari berbagai disiplin keilmuan 

menjadi semakin terbuka dan cair, walaupun batas-batas wilayah antara budaya pendukung 

keilmuan masih tetap saja ada.14 Dalam konteks ini lah pendekatan antropologi lapangan 

Edward Evans Pritchard, mempunyai arti penting dalam kajian keislaman.

EDWARD EVANS-PRITCHARD DAN TRADISI ANTROPOLOGI LAPANGAN

Edward Evans-Pritchard dilahirkan di Inggris tahun 1902, sebagai anak kedua dari 

pasangan seorang pendeta Inggris, Rev. John Evans-Pritchard dan Dorotea. Pendidikan 

tingginya di Winchester College, Universitas Oxford selama 4 tahun dan berhasil meraih gelar 

MA dalam bidang sejarah modern. Pada saat inilah, minatnya terhadap antropologi mulai 

tumbuh. Pada tahun 1923 dia masuk Pascasarjana di London School of Economics.15

Evans-Pritchard menikahi seorang wanita Sudan bernama Ioma Nicholls, dari 

perkawinannya ini, dia dikaruniai tiga orang putra dan dua orang putrid. Kemasyhuran Evans-

Pritchard dalam antropologi sering dibandingkan dengan kemasyhurannya di Oxford sebagai 

akademisi eksentrik serta menyenangkan. Sifatnya tidak mudah ditebak, pemalu, dan selalu 

berpakaian yang kadang-kadang membuatnya seperti seorang tukang. Kekaguman teman-

temannya terhadap kefasihannya diungkapkan dengan kata-kata “ dia mengagumkan seperti 

keahlian bangsa Celtic minum. Tahun 1970 Evans-Pritchard pensiun dan meninggal pada 

tahun 1973.16

Pada masa itu terdapat tiga pendekatan dalam studi mengenai agama; pertama, disebut 

dengan Antropologi Victorian17. Kedua, Sosiologi Perancis18, dan yang ketiga disebut dengan 

antropologi-lapangan. Evans-Pritchard mengikuti tradisi ketiga ini.19

Evans-Pritchard dalam studi agamanya menolak paham fungsionalis, paling tidak 

dalam bentuk reduksionisme mereka, tujuan riset Evans ingin memperlihatkan bahwa 

pendekatan fungsionalis-reduksionis tidak dibutuhkan. Sebab, apabila sistem-sistem magis 

dan agama memang dianggap rasional oleh masyarakat primitif yang menganutnya, sama 

seperti halnya kita memahami yang rasional itu, maka kita tidak memerlukan teori-teori 

reduksionis untuk menjelaskan kenapa mereka masih tetap mempercayai hal-hal yang 

irrasional.20

Pengkajian terhadap agama ataupun kepercayaan primitif Evans menekankan bahwa 

di masa yang akan datang kajian riil semestinya dilakukan di luar teks-teks kepustakaan dan 

teologis. Satu teori yang valid akan menjelaskan agama sebagaimana agama itu tumbuh dalam 

masyarakatnya sendiri, bukan seperti dalam pikiran pendeta atau ahli teologi agama sehingga 

sumber kekuatan dan pertumbuhan agama dapat ditemukan.21  

STUDI ISLAM DENGAN PENDEKATAN ANTROPOLOGI LAPANGAN E.E.EVANS 

PRITCHARD

Menurut Hary Susanto,22 Pendekatan Antropologi Lapangan E.E. Evans Pritchard 

didasarkan kepada filsafat fenomenologi.  Fenomenologi menekankan pentingnya filsafat 

melepaskan diri dari ikatan historis apapun, tradisi metafisika, epistemologi, ataupun sains. 

Hal utama yang dilakukan oleh fenomenologi adalah mengembalikan filsafat ke penghayatan 
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sehari-hari subjek pengetahuan. Kembali kepada kekayaan pengalaman manusia yang 

kongkret, lekat, dan penuh penghayatan.23 Hampir semua cabang ilmu pengetahuan 

mendapatkan inspirasi dari fenomenologi, fenomenologi memberikan arah baru dalam 

psikologi, antropologi, kesehatan, arsitektur termasuk didalamnya agama.

Kajian ilmiah mengenai agama secara umum dapat dilacak sekitar abad 19 dan awal 

abad ke 20, hal ini terpengaruh oleh munculnya renaisans. Tujuan dari sains agama pada 

awalnya adalah untuk memberikan deskripsi yang obyektif, khususnya di kalangan akademisi 

barat, tentang berbagai aspek kehidupan beragama di dunia, kebanyakan membuat 

perbandingan-perbandingan yang mendemonstrasikan superioritas budaya dan agama Barat 

daripada agama dan budaya dari belahan dunia yang lain. Ilmuan modern bersikeras untuk 

membebaskan pendekatan dan disiplin mereka dari kajian-kajian pramodern yang penuh

dengan asumsi-asumsi dan penilaian-penilaian subyektif dan normatif, ketergantungan 

terhadap yang supranatural, dan otoritas eksternal lainnya, dan kehilangan perhatian terhadap 

standar-standar pengetahuan objektif yang akurat.24

Dari fenomena diatas maka pendekatan antropologi lapangan E.E. Evans-Pritchard 

menjadi penting, bahwa standar- standar pengetahuan-pengetahuan objektif dan akurat dalam 

kajian agama dapat dicapai pada saat kajian itu dilakukan dari dalam, dimana agama itu 

tumbuh dan dihayati oleh penganutnya. Pendekatan semacam ini menjadi penting dalam 

kajian keislaman, pertama, terutama dalam mendeskripsikan mengenai pemahaman-

pemahaman keagamaan tentang simbol-simbol tertentu dalam komunitas Muslim, karena 

sangat dimungkinkan simbol-simbol yang sama mempunyai makna yang berbeda di dalam 

komunitas Muslim yang berlainan aliran pemahaman.

Kedua, pendekatan ini apabila digunakan dalam kajian Islam secara konseptual dapat 

menjelaskan tentang keunikan-keunikan dalam keberagaman, pengalaman keislaman, juga 

pemetaan-pemetaan terhadap siklus pemaknaan keislaman, selain juga secara praktis untuk 

dapat meredakan ketegangan-ketegangan dikalangan umat Islam yang berbeda-beda aliran. 

Dengan demikian pendekatan ini diharapkan mampu mengantarkan kepada kesepahaman 

dalam kesepakatan mengenai perbedaan dikalangan umat Islam. Ketiga, secara esensial 

pendekatan ini mampu menggali makna secara mendalam dari sebuah fenomena keagamaan.

PENUTUP

Pendekatan Antropologi Lapangan E.E.Evans-Pritchard yang di dasarkan kepada 

filsafat fenomenologi merupakan pendekatan yang penting dalam melakukan kajian terhadap 

agama Islam, meskipun secara metodologis pendekatan ini masih menjadi perdebatan 

dikalangan ilmuan agama namun pendekatan ini mampu menggali makna lebih dalam dari 

sebuah fenomena-fenomena keagamaan di kalangan umat Islam, selain mampu menjadi jalan 

tengah bagi pendekatan filosofis dan teologis dalam mengungkap fenomena agama.

Pendekatan dalam kajian agama yang memisahkan antara agama dengan the sacred, 

kekuatan-kekuatan yang transenden, besar dan kuat akan membebaskan agama dari teologi, 

dan Pendekatan Antropologi Lapangan E.E. Evans-Pritchard tentang agama mempunyai 

konteksnya dalam hal ini.
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